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Abstrak 
Topik mengenai guru honorer merupakan topik yang terbatas karena hanya terjadi di Indonesia. 
Lalu, penelitian yang membahas motivasi kerja pada guru honorer juga tidak banyak. Oleh 
sebab itu, penelitian literatur ini bertujuan untuk membahas lebih lanjut mengenai beberapa 
penelitian terkait motivasi kerja pada guru honorer tersebut. Pencarian literatur dilakukan pada 
basis data Portal Garuda dan google, khususnya pada kumpulan jurnal Universitas Negeri 
Jakarta dari tahun 2014 hingga sekarang. Terdapat 3 artikel jurnal penelitian yang telah 
diidentifikasi menggunakan kriteria inklusif dan ekslusif. Berdasarkan review yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa hal yang memengaruhi motivasi kerja, antara lain quality of work 
life dan kompetensi profesional. Motivasi kerja pun juga dapat berdampak kepada hal lain, 
seperti kinerja guru honorer itu sendiri. Dan bila motivasi kerja ditambah dengan kepuasan 
kerja akan memengaruhi produktivitas maupun efektivitas dari guru honorer. 
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The topic of honorary teachers is a limited topic because it only occurs in Indonesia. Then, 
there is not much research on work motivation for honorary teachers. Therefore, this literature 
research aims to discuss further about several studies that related to work motivation in the 
honorary teachers. Literature search was carried out on the Portal Garuda Google databases, 
specifically in Jakarta State University journal collection from 2014 to the present. There are 3 
research journal articles that have been identified using inclusive and exclusive criteria. Based 
on the review that has been done, there are several things that affect work motivation, including 
quality of work life and professional competence. Work motivation can also have an impact on 
other things, such as the performance of honorary teachers themselves. And if work motivation 
coupled with job satisfaction, that will affect the productivity and effectiveness of honorary 
teachers. 
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Pendahuluan 
Pembahasan mengenai individu dewasa tentu saja tidak terlepas dari pembahasan 
tentang pekerjaan. Menurut Firth, dkk (Morin, 2008), bekerja itu sendiri dapat diartikan sebagai 
pengeluaran energi melalui serangkaian kegiatan terkoordinasi yang bertujuan untuk 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. Seseorang bekerja karena adanya sesuatu yang hendak 
dicapainya, serta berharap bahwa pekerjaan yang dilakukan akan membawanya kepada suatu 
keadaan yang lebih memuaskan. Pekerjaan pun terbagi menjadi banyak bidang, salah satunya 
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bidang pendidikan. Pekerjaan di bidang pendidikan tidak terlepas dari peran seorang guru yang 
berupaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan cara mendidik siswa, yang tidak lain 
adalah penerus bangsa itu sendiri.  
Guru merupakan salah satu pekerjaan yang favorit atau diminati oleh masyarakat 
Indonesia (Wafaluthfan, 2016). Namun, untuk menjadi seorang guru, terutama guru tetap yang 
berstatus PNS tidaklah mudah. Seseorang harus menempuh pendidikan khusus dan harus 
mendapatkan sertifikasi guru. Oleh sebab itu, guru honorer hadir untuk membantu kurangnya 
tenanga guru tetap.  
Megawanti (2014) mengatakan bahwa terdapat Peraturan Pemerintah No.48 Tahun 
2005 menjelaskan bahwa tenaga honorer merupakan seseorang yang diangkat oleh pejabat 
pembina kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintahan untuk melaksanakan tugas tertentu 
pada instansi pemerintah atau penghasilannya menjadi beban Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Dan guru 
honorer sendiri merupakan guru yang diangkat oleh kepala sekolah untuk mengajar di sekolah 
dengan honor yang didapatkan dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 
Menurut Herwindo, Rosalinda dan Khair (2015), guru honorer tidak mendapatkan 
fasilitas yang serupa dengan guru tetap. Masa depan guru honorer juga kurang jelas karena 
status kepegawaiannya tersebut. Guru honorer pun tidak mengetahui akan nasibnya kedepan, 
apakah akan diangkat menjadi guru tetap atau tetap menjadi guru honorer untuk selamanya. 
Namun, walaupun begitu, guru honorer tetap dituntut untuk bekerja profesional, layaknya guru 
tetap yang berstatus PNS. Beban pekerjaan yang ditanggung pun sama, tuntutannya pun cukup 
besar. 
Motivasi seseorang dalam sebuah pekerjaan sangat diperlukan, terlebih lagi bagi 
seorang guru sebagai tenaga pendidik. Menurut Indy dan Handoyo (2013), motivasi kerja 
adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja. Dorongan dan semangat 
kerja itulah yang berguna bagi guru dalam memulai dan akhirnya dapat memaksimalkan 
pekerjaan yang ditekuninya. Namun, untuk memiliki motivasi yang tinggi bukanlah yang yang 
mudah. Menurut Ravianto (dalam Indy dan Handoyo, 2013), terdapat beberapa faktor yang 
dapat memengaruhi motivasi kerja, yaitu atasan, rekan, sarana fisik, kebijaksanaan dan 
peraturan, imbalan jasa uang dan non uang, jenis pekerjaan, serta tantangan.  
Munandar (2014) menambahkan bahwa motivasi kerja dapat ditingkatkan dengan 
meningkatkan faktor-faktor yang memengaruhinya, seperti pertama, adanya peran pemimpin 
atau atasan. Atasan dari guru honorer harus bersikap keras, memaksakan guru honorer untuk 
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bekerja keras ataupun hingga adanya ancaman. Atasan guru honorer juga harus memberikan 
suatu tujuan yang bermakna, sesuai dengan kemampuan guru honorer tersebut. Kedua, adanya 
peran diri sendiri, dimana tipe setiap individu berbeda. Terdapat tipe individu yang harus 
didorong oleh orang lain atau bersifat reaktif, namun ada pula tipe individu yang proaktif. 
Ketiga, adanya peran organisasi dimana terdapat berbagai kebijakan dan peraturan perusahaan 
atau instansi yang dapat mendorong motivasi kerja guru honorer. 
Oleh sebab itu, walaupun guru honorer dituntut untuk memiliki motivasi yang tinggi, 
namun terdapat tantangan tersendiri untuk memiliki motivasi yang tinggi tersebut. Lebih lanjut, 
buruknya lagi bagi guru honorer yang tidak memiliki motivasi kerja akan cepat untuk 
merasakan jenuh atau bosan (Halmuniati dan Sabania, 2019). Bila seseorang sudah merasa 
jenuh pada pekerjaannya, maka kemungkinan untuk keluar meninggalkan pekerjaannya pun 
terbuka lebar. 
Motivasi kerja pada guru honorer belum terlalu banyak diteliti, terlebih lagi penelitian 
yang merangkum penelitian mengenai topik tersebut belum ditemukan. Hal tersebut juga 
dikarenakan keberadaan guru honorer yang hanya ada di Indonesia. Maka dari itu, literture 
review ini merangkum beberapa penelitian mengenai motivasi kerja pada guru honorer. 
 
Metode Penelitian 
Literature review ini dilakukan dengan pencarian awal untuk mencari jurnal terkait 
tema yang akan diteliti, yaitu motivasi kerja dan guru honorer. Pencarian dilakukan melalui 
melalui beberapa basis data elektronik internasional, seperti Science Direct, Springer Link, 
SSCI, ERIC dengan katan kunci “work motivation” AND “honorary teacher”, “work 
motivation” AND “contract teacher”. Namun, tidak ditemukan jurnal yang terkait guru 
honorer, karena pembahasan mengenai guru honorer hanya ditemukan di Indonesia.  
Oleh sebab itu, karena keterbatasan tersebut, tema pada literature review dikerucutkan 
menjadi motivasi kerja pada guru honorer di Indonesia. Lalu, pencarian dilanjutkan dengan 
mencari tema pada basis data elektronik Indonesia dan didapatkan pada basis data elektronik 
Portal Garuda. Karena keterbatasan tersebut pula, peneliti mencoba untuk mencari referensi 
jurnal lainnya di google dan didapatkan jurnal terkait pada website kumpulan jurnal Universitas 
Negeri Jakarta.  
Pencarian jurnal dimulai dari tanggal 15 September hingga 22 September 2019 untuk 
mengidentifikasi jurnal dengan inklusi yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir (2014-2019) 
dan dapat diunduh dalam versi lengkap. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian jurnal ini 
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antara lain “motivasi kerja”; “guru honorer”; “motivasi kerja” “guru honorer”. Dari basis data 
Portal Garuda dan menggunakan kata kunci tersebut, didapatkan 2 jurnal yang terkait. 
Sedangkan pencarian jurnal di google dengan kata kunci tersebut, didapatkan 1 jurnal terkait. 
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Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan proses penelitian dan seleksi, 3 jurnal artikel dipilih dan ditunjukkan pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. 
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Tiga artikel penelitian di atas menggunakan instrumen motivasi kerja sebagai salah satu 
variabel yang diteliti. Cara mengukur motivasi kerja dari ketiga penelitian hampir serupa, 
dengan menggunakan kuesioner maupun angket, namun dengan landasan teori yang berbeda-
beda. Walaupun begitu, penelitian-penelitian tersebut mengukur hal yang sama, yaitu motivasi 
kerja terkhusus motivasi instrinsik dan ekstrinsik dari subjek penelitian. Subjek yang 
digunakan dalam artikel penelitian di atas tentu saja adalah guru honorer. Motivasi kerja dapat 
diteliti sebagai variabel dependen maupun varibel independen. Beberapa penelitian yang 
membahas motivasi kerja dikaitkan dengan variabel lainnya, seperti quality of work life, 
kompetensi profesional, kepuasan kerja, maupun kinerja dari guru honorer itu sendiri. 
Penelitian pertama dari Haribowo, Rosalinda dan Khair (2015) mengatakan bahwa 
quality of work life yang baik dapat meningkatkan motivasi kerja dimana koefisien korelasi 
positif R = 0,579. Lalu, dilakukan analisis regresi yang akhirnya menunjukkan bahwa variabel 
quality of work life memengaruhi motivasi kerja guru honorer sebesar 33,5% (Rsquare = 
0,335). Sedangkan adanya 66,5% faktor lain yang memengaruhi motivasi kerja. Penelitian 
kedua dari Halmuniati dan Sabania (2019) menguji kompetensi profesional terhadap kinerja 
guru honorer. Dari hasil pengujian berdasarkan analisis Partial Least Square (PLS) dikatakan 
bahwa kompetensi profesional guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja 
sebesar 32,7% (Rsquare = 0,32656). Dari kedua penelitian tersebut, masih terdapat faktor-
faktor lain yang memengaruhi motivasi kerja pada guru honorer. Hal tersebut didukung pula 
oleh penelitian Ravianto (dalam Indy dan Handoyo, 2013) yang mengatakan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang dapat memengaruhi motivasi kerja, antara lain faktor atasan, rekan, 
sarana fisik, kebijaksanaan dan peraturan, imbalan jasa uang dan non uang, jenis pekerjaan, 
serta tantangan. 
Sedikit berbeda dengan 2 penelitian lainnya yang menggunakan variabel motivasi kerja 
sebagai variabel dependen, penelitian yang dilakukan oleh Pradika dan Haris (2016) meneliti 
variabel motivasi kerja sebagai variabel independen. Dari hasil analisis linear berganda, 
ditunjukkan bahwa motivasi kerja memengaruhi kinerja guru sebesar 42,5% (Rsquare = 
0,425). Namun selain adanya hubungan motivasi kerja dengan kinerja guru, terdapat pula 
hubungan antara 2 varibabel bebas tersebut, yaitu kepuasan kerja dengan motivasi kerja. Hal 
tersebut dijelaskan oleh Amstrong (dalam Annisa, Karneti dan Santosa, 2017) yang 
mengatakan bahwa kepuasan kerja memiliki tingkatan yang berdampak pada faktor motivasi 
ekstrinsik dan instrinsik, kualitas pengawasan, hubungan sosial dengan kelompok kerja, serta 
sejauh mana keberhasilan atau kegagalan individu di dalam pekerjaan mereka.  
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Selain itu, terdapat pula dampak dari motivasi kerja, khususnya motivasi kerja yang 
rendah pada guru honorer. Hal tersebut dapat membuat efek yang negatif pada guru honorer, 
seperti menjadi malas untuk mengajar dan akhirnya berdampak buruk pula pada proses 
mengajar (Haribowo, Rosalinda dan Khair, 2015). Lalu, penelitian Ghenghesh (dalam 
Halmuniati dan Sabania, 2019) menambahkan bahwa kepuasan kerja dan motivasi merupakan 
faktor yang penting dalam memengaruhi produktivitas maupun efektivitas organisasi. Jadi, bila 
motivasi guru honorer rendah akan berdampak pada produktivitasnya di dalam sekolah itu 
sendiri.  
 
Simpulan dan Saran 
Tidak banyak penelitian yang membahas mengenai motivasi kerja pada guru honorer. 
Karena guru honorer sendiri hanya ditemukan di Indonesia. Guru honorer tentunya dituntut 
untuk dapat mengerjakan pekerjaan yang sama dengan guru yang sudah berstatus sebagai guru 
tetap atau PNS. Namun, di sisi lain, gaji yang diterima dan masa depan yang tidak jelas pada 
guru honorer pun selalu menjadi masalah besar. Selain itu, terdapat pula hal-hal lain yang dapat 
memengaruhi motivasi kerja guru honorer, seperti quality of work life dan kompetensi 
profesional. Oleh sebab itu, motivasi kerja dari guru honorer tersebut dapat dilihat dan diteliti. 
Motivasi kerja guru honorer pun akan berdampak dengan hal-hal lainnya, seperti kinerja 
maupun produktivitas guru honorer. Bila motivasi kerja guru honorer rendah, maka 
kemungkinan guru honorer untuk meninggalkan pekerjaannya tersebut pun semakin besar. 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam literature review ini. Pertama, tidak ditemukan 
pembahasan mengenai guru honorer di luar negeri, sehingga pencarian artikel penelitian pun 
hanya terbatas di Indonesia saja dan dengan hasil pencarian artikel jurnal pun minim. Kedua, 
karena hasil pencarian dari basis data Indonesia yang minim, pembahasan mengenai guru 
honorer pun lebih umum, dimana subjek penelitian berasal dari bermacam tingkatan, yaitu guru 
honorer Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar dan tingkatan sekolah lainnya. Ketiga, ulasan 
literature review ini dilakukan sendiri oleh peneliti, dimana idealnya ulasan disarankan untuk 
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